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ABSTRACT

Fitriahani, Feby. 2017. Antibacterial Activity test of Extract Etanol 70% of Banana
Peel Waste ( Musa acuminate X Musa balbisiana cv Candi ) against Staphylococcus
aureus and Escherichia coli Bacteria. Biology-Majors Essay. Science Faculty and
Technology of The State University of Islam ( UIN ) Maulana Malik lbrahim Malang.
Mentor: Dr. drs. Hj. Bayyinatul Muctaromah, M.Si and Umaiyatus Syarifah M.A.

Key words:Anti-bacteria, Etanol 70%, banana peel, Staphylococcus aureus, Escherichia
coli, inhibition zone, KHM, KBM

Banana peel or banana skin is one of waste that can be used as anti-bacteria
which is needed for body to resist the pathogen bacteria. A potensial anti-bacteria that
owned by banana peel is caused that inside the banana peel there is a chemical
compound. Extraction of chemical compound inside the banana peel can be done by
using an organic liquid, one of that liquid is etanol. Purpose of this research is to know a
compound inside the banana peel, knowing the activity of anti-bacteria also to determine
the Minimum Inhibitory Concentration ( KHM ) and the Minimum Killed Concentration (
KBM ). The extraction of banana peel is using a Maceration Method using a 70%
methanol liquid. A Testing activity of anti-bacteria is done to Staphylococcus aureus
bacteria and Escherecia coli with a difusion disk method, continued to testing the
concentration (KHM) and (KBM) on concentration 10%, 20%, 30%, 40%, 50%. The
results of this research is showing that the extract of banana peel is can resist the growing
of Staphylococcus aereus bacteria and Escherichia coli on 40% concentration, and a
minimum killed concentration (KBM) on 40% concentration for Escherecia coli bacteria,
but cannot kill the Staphylococcus aureus bacteria.
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ABSTRAK

Fitriahani, Feby. 2017. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 70% Limbah Kulit
Pisang (Musa acuminate x Musa balbisiana Cv Candi ) Terhadap Bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Skrpsi. Jurusan Biologi. Fakultas Sains
dan Teknologi. Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Dr. drs. Hj. Bayyinatul Muctaromah, M.Si dan Umaiyatus Syarifah M.A.

Kata Kunci: Antibakteri, Etanol 70%, kulit pisang, Staphylococcus aureus, Escherichia
coli, zona hambat, KHM, KBM

Kulit Pisang merupakan salah satu limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai
antibakteri yang diperlukan tubuh untuk melawan bakteri pathogen. Potensi antibakteri
yang dimiliki kulit pisang disebabkan adanya senyawa kimia didalamnya. Ekstraksi
senyawa kimia dalam kulit pisang dapat dilakukan menggunakan pelarut organik, salah
satunya yaitu etanol. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui senyawa yang
terkandung dalam kulit pisang, mengetahui aktivitas antibakteri serta menentukan
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM).
Ekstraksi kulit pisang dilakukan menggunakan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 70%. Uji aktivitas antibakteri dilakukan terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli dengan metode difusi cakram, dilanjutkan dengan pengujian
Konsentrasi (KHM) dan (KBM) pada Konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%. Penelitian
menunjukkan ekstrak kulit pisang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan luas zona hambat berturut-turut
4,693 mm dan 8,948 mm, dimana zona hambat tersebut masuk dalam kategori lemah dan
sedang. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak kulit pisang terhadap
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli yaitu pada konsentrasi 40%, dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) pada konsentrasi 40% untuk bakteri Escherichia coli, namun
tidak dapat membunuh bakteri Staphylococcus aureus.

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan merupakan keragaman hayati yang selalu ada di sekitar Kita,
baik itu yang tumbuh secara liar maupun yang sengaja dibudidayakan. Banyak
tanaman yang memberikan manfaat pada tubuh manusia dalam berbagai cara. Di
dalam Al-Qur’an, Allah menganjurkan manusia supaya memperhatikan
keberagaman tanaman dan merenungkan ciptaan-Nya. Dalam Firman Allah SWT
Surat As-Syu’ara (26):7

&5 o8 0 0 e W a8 oY) g B

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah

banyaknya kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang
baik”.

Kata ~S berarti baik. Adapun kata ! dalam bahasa arab adalah
keutamaan. Kata tersebut menunjukkan pada kata s yang berarti menumbuhkan
tanaman yang baik yaitu tanaman yang tumbuh subur dan bermanfaat (al-Qurtubi,
2008). Salah satu tanaman yang memiliki manfaat adalah pisang.

Pisang adalah salah satu komoditas buah unggulan di Indonesia. Hal ini
mengacu pada besarnya luas panen dan produksi pisang yang selalu menempati
posisi pertama. Selain besarnya luas panen dan produksi pisang, Indonesia juga
merupakan salah satu sentra primer keragaman pisang. Lebih dari 200 jenis pisang
terdapat di Indonesia, yang memberikan peluang untuk pemanfaatan dan
komersialisasi pisang sesuai kebutuhan konsumen (Departemen Pertanian, 2005).

Total produksi pisang Indonesia pada tahun 2015 adalah 7.299.266 ton, dan Jawa



Timur merupakan penghasil pisang tertinggi setelah Lampung dengan produksi
pisang sebanyak 1.629.437 ton (BPS & Direktorat Jendral Hortikultura, 2015).

Tingkat produktivitas pisang juga sangat tinggi dibandingkan dengan
sumber karbohidrat yang lain. Tanaman pisang merupakan tanaman yang
serbaguna, mulai dari akar (rhizome) sampai daun dapat dimanfaatkan oleh
manusia. Varietas pisang komersial di Indonesia yaitu pisang tanduk, ambon, raja,
barangan, mas, dll. (Suhartono, dkk, 2012). Meningkatnya produktivitas pisang,
juga meningkatkan limbah yang dihasilkan oleh pisang salah satunya yaitu kulit
pisang yang merupakan limbah setelah buah dari tanaman pisang dikonsumsi,
dimana kulit pisang masih jarang dimanfaatkan, selama ini kulit pisang hanya
digunakan sebagai pakan ternak, dan tak jarang langsung dibuang.

Adapun limbah yang sama sekali belum dimanfaatkan adalah kulit buah
pisang (Rukmana, 2001). Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui senyawa yang terkandung di sumber daya alam khususnya limbah
kulit pisang (Musa acuminate x Musa balbisiana cv Candi) yang dapat
dimanfaatkan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan.

Penelitian tentang kulit pisang menunjukkan bahwa kulit pisang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri patogen (Okoli, et al., 2009). Ekstrak kulit
buah pisang masak yang berwarna kuning kaya akan senyawa flavonoid, maupun
fenolik, disamping itu kulit buah pisang banyak mengandung karbohidrat, mineral
seperti antioksidan, antidermatosis, kemopreventif, antikanker, maupun antiviral
(Sri Atun, et al., 2007). Ekstrak kulit pisang kepok memiliki senyawa metabolit

sekunder yang berpotensi sebagai antioksidan (Supriati, dkk, 2015).



Ekstrak kulit pisang (Musa acuminata x balbisiana cv Kepok) mentah
memiliki efek antifungal dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans
(Dinastutie, dkk, 2015). Ekstrak kulit pisang kepok mengandung senyawa
flavonoid, tanin, dan terpenoid. Penelitian lain menyatakan bahwa pada ekstrak
kulit pisang raja bulu (Musa paradisiaca L. var sapientum) mengandung senyawa
metabolit sekunder yakni flavonoid, terpenoid dan tannin (Supriati et al., 2015).

Senyawa flavonoid, saponin, dan tanin ekstrak etanol kulit pisang
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus (Nuria, dkk,
2009). Kegunaan dari flavonoid bagi kesehatan diantaranya adalah aktivitas
antioksidan, kemampuan mengikat logam, stimulasi dari sistem imun, pencegahan
nitrasi tirosin, antialergi, antibakteri, dan antikarsinogenik (Merken dkk., 2001).

Senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan kuonin ekstrak etanol
kulit pisang kepok (Musa balbisiana) memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis dan Propionibacterium
(Saraswati, 2015). Senyawa saponin, tannin, flavonoid, kuonin, fenol, dan lektin
ekstrak pelepah pisang ambon dapat menghambat aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus (Alfiah, 2015). Ekstrak kental tanaman pisang
kepok kuning (Musa paradisiaca Linn.) memiliki potensi sebagai antibakteri,
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli  (Ningsih, dkk,
2013).

Penarikan senyawa metabolit sekunder dapat dilakukan dengan cara
ekstraksi. Ekstraksi merupakan pemindahan zat aktif yang semula berada dalam

sel ditarik oleh pelarut sehingga zat aktif tersebut terlarut didalam pelarut Menurut



Harbone, (1987) pemilihan pelarut merupakan hal penting dalam ekstraksi.
Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi harus memiliki tingkat kepolaran yang
sesuai dengan senyawa dengan senyawa yang akan diekstrak, sebab senyawa aktif
pada tumbuhan memiliki tingkat kepolaran yang berbeda-beda. Pelarut yang
digunakan dapat berupa air, etanol, kloroform, n-heksan, dan pelarut lainnya.

Etanol memiliki sifat yang tidak beracun, etanol merupakan pelarut polar
yang sangat baik untuk menarik senyawa atau zat aktif (Ji, dkk, 2012). Penelitian
aktivitas antimikroba dari limbah kulit pisang (Musa acuminate x Musa
balbisiana cv Candi) sebagai antibakteri sejauh ini belum dilaporkan, sehingga
perlu dilakukan penelitian. Pada penelitian ini, limbah kulit pisang tanduk akan
diekstraksi dengan etanol 70%, kemudian ekstraknya akan diberikan pada bakteri.

Penelitian uji aktivitas antibakteri ini akan dilakukan dengan cara menguji
ekstrak hasil maserasi terhadap bakteri S. aureus dan E.coli. Penggunaan bakteri
tersebut dalam penelitian ini dikarenakan kedua bakteri tersebut merupakan
perwakilan dari bakteri gram positif dan gram negatif, dan merupakan indikator
dari bakteri umum yang memiliki sifat berbeda, serta merupakan perwakilan dari
bakteri yang bersifat patogen yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan dan
manusia. S. aureus merupakan salah satu flora normal yang akan menjadi patogen
apabila terdapat luka terbuka pada permukaan kulit (Liu, 2009).

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang
memiliki habitat alami pada manusia yaitu pada kulit, mukosa hidung, mulut, dan
usus besar, apabila sistem imun manusia dalam keadaan lemah maka bakteri ini

dapat bersifat patogen yang dapat menyebabkan penanahan, abses dan berbagai



infeksi piogen (Jawetz, 1996). Staphylococcus aureus juga dapat menyebabkan
keracunan makanan, infeksi kulit ringan sampai berat (Pelczar, 1986).

Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif yang secara
normal hidup didalam usus, namun tidak menutup kemungkinan bakteri tersebut
akan menjadi patogen apabila keluar dari habitatnya (Jawetz, 1996). Escherechia
coli dapat menyebabkan diare (Pelczar, 1986). Escherechia coli adalah penyebab
utama diare pada pelancong (Zein, et al., 2004). Pada penelitian ini digunakan
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli untuk mengetahui respon
bakteri gram positif dan gram negatif terhadap antibakteri dari ekstrak kulit pisang
(Musa acuminate x Musa balbisiana cv Candi).

Pengendalian terhadap bakteri S. aureus dan E. coli dapat menggunakan
tanaman yang memiliki kandungan kimia alami antomikroba sehingga diharapkan
dapat menekan pertumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli (Karlina, dkk, 2013).
Namun, penggunaan zat antibakteri tidak disarankan digunakan secara berlebihan
karena dapat mengakibatkan resistensi bakteri terhadap zat tersebut.

Ekstrak kental pisang kepok kuning (Musa paradisiaca Linn.) memiliki
potensi sebagai antibakteri pada konsentrasi 100%, dengan diameter daerah
hambat bakteri tertinggi terhadap bakteri Staphylococcus aureus (20,39 mm) dan
terhadap Eschereshiae coli (18,96 mm) (Ningsih, dkk, 2013). Senyawa saponin,
tannin, flavonoid, kuonin, fenol, dan lektin ekstrak pelepah pisang ambon pada
konsentrasi 40%, 60% dan 80% dapat menghambat aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat masing-masing 8

mm, 10 mm, 13 mm (Alfiah, 2015).



Penelitian yang dilakukan Eveline, et al, (2011) yang menguji aktivitas
antibakteri  dari ekstrak kulit pisang (Musa ABB cv Kepok ) menggunakan
konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% terhadap bakteri B. cereus, S. aureus,
E. coli, dan L. monocitogenes dapat menghambat pertumbuhan bakteri, pada
konsentrasi 30% menunjukkan zona hambat berturut-turut 5.20-7.75 mm, 4.25-
7.55 mm, 3.45-5.70 mm, dan 3.25-5.45 mm, pada konsentrasi 50% dapat
menghambat bakteri E. coli dengan diameter zona hambat sebesar 5.20-7.75 mm,
pada L. monocytogenes dengan diameter zona hambat sebesar 3.25-5.45 mm.
Mengacu pada penelitian tersebut pada penelitian ini akan dilakukan uji KHM dan
KBM dengan variasi konsentrasi yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%, dimana
pada konsentrasi tersebut ekstrak kulit pisang dapat menghambat bakteri.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perlu diadakan
penelitian untuk mendapatkan data dan bukti ilmiah tentang pemanfaatan kulit
pisang (Musa acuminata X Musa cv Candi) sebagai antibakteri. Penelitian ini
menggunakan pelarut etanol 70% untuk mengekstraksi senyawa antibakteri dari
limbah kulit pisang (Musa acuminata x Musa cv Candi) dengan metode maserasi
dan uji aktivitas antibakteri dilakukan terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherechia coli. Selain itu, pada penelitian ini dilakukan Uji Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dan Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM), yang mana pada

penelitian sebelum-sebelumnya penelitan hanya sampai uji zona hambat.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan suatu permasalahan, yaitu:

1. Apa sajakah senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada limbah
kulit pisang Musa acuminata x Musa cv Candi?

2. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% limbah kulit pisang
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli?

3. Berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) ekstrak limbah kulit pisang terhadap bakteri

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam
limbah kulit pisang.

2. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% limbah kulit
pisang terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherechia coli.

3. Untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) ekstrak limbah kulit pisang terhadap bakteri

Staphylococcus aureus dan Escherechia coli.

1.4 Batasan Masalah
1. Limbah kulit pisang yang digunakan berasal dari kelompok pisang tanduk

(Musa acuminata x Musa balbisiana cv Candi) yang diperoleh dari salah
satu pedagang pisang di Desa Sidomulyo, Kota Batu.

2. Pelarut organik yang digunakan pada proses ekstraksi yaitu etanol 70%.



3. Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
maserasi.

4. lIsolat mikroba yang digunakan ada 2 jenis yaitu bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherechia coli.

5. Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dilakukan pada konsentrasi
10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada

masyarakat mengenai pemanfaatan kulit pisang sebagai antibakteri. Selain itu
dapat dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya, dan ekstrak senyawa

antibakteri yang didapatkan dapat dikembangkan menjadi obat antibakteri.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Pisang

Allah SWT mempunyai tanda-tanda ketuhanan-Nya berupa langit dan
bumi dan apa yang ada di dalam keduannya, apa yang ada diantara keduannya.
Termasuk kejadian yang berlangsung pada makhluk-Nya. Kemudian Allah SWT
menurunkan ayat tanda-tanda kekuasaan-Nya, termasuk pada tanaman dan
tumbuhan (Quthb, 2004). Pohon pisang disebutkan dalam Surat al-Wagiah (56):

29 :

2 pello

Artinya “Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya) .

Berdasarkan firman Allah SWT Kkata CJ-H\ berarti pohon besar yang
terdapat di daerah Hijaz. Bentuk mufradnya adalah 4sls yang berarti adalah
pohon yang banyak durinya. 2 s&is berarti buah yang bersusun-susun. Ibnu Jarir
mengatakan: “Kata iti bermakna pisang”, hal itu juga dikatakan oleh Mujahid dan
Ibnu Zaid yang menambahkan: “Penduduk Yaman menyebutnya sebagai Pisang”
(Katsir, 2005).

Pisang adalah buah yang sangat bergizi, terdiri atas air (75%), protein
(1,3%), dan lemak (0,6%). Pisang juga mengandung karbohidrat dan potassium
dalam jumlah cukup. Disamping menolong menyembuhkan banyak penyakit,

pisang sangat dianjurkan untuk penyembuhan demam, gangguan sistem
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pencernaan, kejang-kejang, dan terkilir. Tingginya jumlah potasium (0,24%),
memfasilitasi pembuangan ampas dari tubuh (Al Qurtubi, 2009).

Pisang yang termasuk dalam kelompok pisang tanduk merupakan pisang
yang disajikan dalam bentuk olahan (tidak umum dikonsumsi segar). Beberapa
pisang yang termasuk dalam kelompok pisang tanduk adalah pisang candi, pisang
agung, pisang byar, pisang kapas, pisang balek dan pisang nangka (Rukmana,
2011).

Pisang tanduk memiliki ciri-ciri yaitu ukuran buah cukup besar dengan
panjang + 20 cm. Kulit buah tebal, berwarna kuning kemerahan, dan berbintik-
bintik hitam. Daging buah yang sudah matang berwarna putih kemerahan. Dalam
satu tandan umumnya hanya terdapat 3 sisir, dan setiap sisirnya terdiri atas 10-15
buah, dengan berat pertandan 7-10 kg. Buah cocok disantap dalam bentuk olahan

(Cahyono, 2009).

karena tekstur yang dihasilkan akan kenyal, warnanya

Pisang Candi Pisang Nangka
(Cahyono, 2009) (Cahyono, 2009)

Ny

AN,

Pisang Candi
Suyanti, Supriyadi (2008)

Pisang Nangka
Suyanti, Supriyadi (2008)

Gambar 2.1 Kelompok Pisang Tanduk

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2.1.1 Klasifikasi Pisang

Klasifikasi pisang selengkapnya adalah sebagai berikut (LIPI, 2017):

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class . Liliopsida

Subclass : Zingiberidae

Ordo : Zingiberales

Family : Musaceae

Genus : Musa

Species : Musa acuminate x Musa balbisiana cv. Candi

2.1.2 Kandungan Kulit Pisang dan Potensi Kulit Pisang Sebagai
Antibakteri

Pisang pada umumnya banyak mengandung karbohidrat baik isinya
maupun kulitnya. Umumnya masyarakat hanya memakan buahnya saja dan
membuang bagian kulitnya begitu saja. Di dalam kulit pisang ternyata
memiliki kandungan vitamin C, B, kalsium, protein, dan juga lemak yang
cukup. Hasil analisis fitokimia menunjukkan bahwa kandungan pisang pada

umumnya adalah katekulamin, serotonin, dan depamin (Waalkes, et al., 1985).

Kulit pisang Musa balbisiana mengandung alkaloid, flavonoid,
saponin, dan tannin yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri
(Saraswati, 2015). Flavanoid golongan terbesar dari senyawa fenol, senyawa
fenol mempunyai sifat efektif menghambat virus, bakteri, dan jamur. Tanin
merupakan growth inhibitor, sehingga banyak mikroorganisme yang dapat

dihambat pertumbuhannya oleh tannin (Anggraeni dkk, 2016). Alkaloid dan
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flavonoid dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
Saponin termasuk golongan triterpenoid dapat digunakan sebagai zat
antimikroba (Musalam, 2002).

Ekstrak kental tanaman pisang kepok kuning (Musa paradisiaca Linn.)
memiliki potensi sebagai antibakteri, terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan Eschereshiae coli pada konsentrasi 100%, dengan diameter daerah hambat
bakteri tertinggi terhadap bakteri Staphylococcus aureus (20,39 mm) dan
terhadap Eschereshiae coli (18,96 mm) (Ningsih dkk, 2013).

Ekstrak kulit pisang (Musa ABB cv Kepok) dapat menghambat
pertumbuhan bakteri B. cereus, S. aureus, E. coli, dan L. monocitogenes pada
konsentrasi 30% menunjukkan zona hambat berturut-turut 5.20-7.75 mm,
4.25-7.55 mm, 3.45-5.70 mm, dan 3.25-5.45 mm, pada konsentrasi 50% dapat
menghambat bakteri E. coli dengan diameter zona hambat sebesar 5.20-7.75
mm, pada L. monocytogenes dengan diameter zona hambat sebesar 3.25-5.45
mm. terhadap bakteri Staphylococcus aureus (Nuria, dkk, 2009).

Senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan kuonin ekstrak etanol
kulit pisang kepok (Musa balbisiana) memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri ~ Staphylococcus  aureus,  Staphylococcus  epidermis  dan
Propionibacterium pada konsentrasi 100.000 ppm dengan diameter zona
hambat sebesar 12,4 mm, 10,2 mm, 12,8 mm (Saraswati, 2015). Senyawa
saponin, tannin, flavonoid, kuonin, fenol, dan lektin ekstrak pelepah pisang

ambon pada konsentrasi 40%, 60% dan 80% dapat menghambat aktivitas
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antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter zona
hambat masing-masing 8 mm, 10 mm, 13 mm (Alfiah, 2015).
2.1.3 Kegunaan Kulit Pisang

Kulit pisang biasa digunakan untuk makanan ternak. Kulit buah pisang
bisa untuk menghasilkan alkohol yaitu etanol karena mengandung gula yang
mempunyai aroma menarik. Kulit buah pisang juga bisa dimanfaatkan sebagai
masker untuk kecantikan, dengan menempelkan bagian dalam kulit pisang
kewajah (Munadjim, 1988). Kulit buah pisang dari kultivar pisang raja dan

pisang ambon dapat diolah menjadi minuman (Rukmana, 2001).

2.2 Senyawa Metabolit Sekunder

2.2.1 Flavonoid

Flavonoid telah diketahui memiliki aktivitas antibakteri. Flavonoid
memiliki banyak struktur. Flavonoid dengan struktur antibakterinya diketahui
memiliki target sel yang multipel dan bukan hanya memiliki satu aksi target
yang spesifik (Ji, et al. 2012). Flavanoid golongan terbesar dari senyawa
fenol, senyawa fenol mempunyai sifat efektif menghambat pertumbuhan virus,
bakteri dan jamur. Flavonoid bekerja dengan cara denaturasi protein. Proses
ini juga menyebabkan gangguan dalam pembentukan sel sehingga merubah
komposisi komponen protein (Anggraeni & Oktadoni, 2016).

Flavonoid merupakan suatu bahan yang mempunyai struktur fenol
dengan satu carbonil group. Senyawa ini telah diketahui disintesis oleh
tanaman dalam responnya terhadap infeksi mikroba. Aktivitas flavonoid

kemungkinan disebabkan oleh kemampuannya untuk membentuk kompleks
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dengan protein ekstraseluler maupun yang terlarut, serta dapat membentuk
kompleks dengan dinding sel. Semakin lipofilik suatu flavonoid,
kemampuannya dalam merusak dinding sel dari bakteri akan semakin kuat
(Anggraeni & Oktadoni, 2016).

2.3.2 Saponin

Saponin adalah senyawa aktif permukaan yang kuat yang
menimbulkan busa jika dikocok dalam air. Saponin memiliki rasa pahit
menusuk dan menyebabkan bersin serta iritasi pada lender. Saponin
merupakan racun yang dapat menghancurkan butir darah atau hemolysis pada
darah. Dalam larutan yang sangat encer saponin sangat beracun untuk ikan
dan tumbuhan yang mengandung saponin telah digunakan sebagai racun ikan
selama beratus-ratus tahun (Robinson, 1995).

Saponin adalah senyawa polar yang keberadaannya dalam tumbuhan
dapat diekstraksi dengan pelarut semi polar dan polar. Beberapa saponin
memiliki aktivitas sebagai antibakteri (Robinson, 1995). Senyawa saponin
dapat bersifat antibakteri dengan merusak membran sel, rusaknya membran
sel menyebabkan substansi penting keluar dari sel dan juga dapat mencegah
masuknya bahan-bahan penting ke dalam sel, jika fungsi membran sel rusak
maka akan menyebabkan kematian sel (Monalisa, dkk, 2011).

2.2.3 Fenol

Senyawa fenol cenderung mudah larut dalm air karena umumnya

senyawa tersebut seringkali berikatan dengan gula sebagai glikosida

(Harborne, 1987). Fenolik merupakan senyawa turunan fenol yang secara
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kimia telah diubah untuk mengurangi kemampuanya dalam mengiritasi kulit
dan meningkatkan aktivitas antibakterinya. Aktivitas antimikroba senyawa
fenolik adalah dengan merusak lipid pada membrane plasma mikroorganisme
sehingga menyebabkan isi sel keluar (Pratiwi, 2008).

Fenol mampu berperan sebagai senyawa antibakteri karena fenol
mampu melakukan migrasi dari fase cair ke fase lemak yang terdapat pada
membrane sel menyebabkan turunnya tegangan permukaan membrane sel
(Rahayu, 2000). Selanjutnya denaturasi protein dan mengganggu fungsi
membran sel sebagai lapisan yang selektif sehingga menjadi lisis (Jawetz, et
al, 1996).

Bahan aktif lainnya yang berperan sebagai penyebab kematian bakteri
adalah dari golongan senyawa fenol. Mekanisme yang dianggap bertanggung
jawab terhadap toksisitas fenol pada mikroorganisme meliputi inhibitor enzim
oleh senyawa yang teroksidasi, kemungkinan melalui reaksi dengan gugus
sulfhidril atau melalui interaksi non-spesifik dengan protein (Prihantoro, dkk,
2006).

2.2.4 Tanin

Senyawa tanin merupakan senyawa metabolit sekunder yang berasal
dari tumbuhan yang terpisah dari protein dan enzim sitoplasma. Senyawa ini
tidak larut dalam pelarut non polar, seperti eter, kloroform dan benzena tetapi
mudah larut dalam air, dioksan, aseton dan alkohol serta sedikit larut dalam
etil asetat. Tanin merupakan himpunan polihidroksi fenol yang dapat

dibedakan dari fenol-fenol lain karena kemampuannya mengendapkan protein.
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Senyawa ini mempunyai aktivitas antioksidan menghambat pertumbuhan
tumor (Anggraeni & Oktadoni, 2016).
2.2.5 Alkaloid

Alkaloid adalah senyawa kimia tanaman hasil metabolisme sekunder,
yang terbentuk berdasarkan prinsip pembentukan campuran (Sirait, 2007).
Alkaloid merupakan senyawa organic siklik yang mengandung nitrogen
dengan bilangan oksidasi negative, yang penyebarannya terbatas pada
makhluk hidup (Sastrohamidjojo, 1996).

Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri yaitu dengan cara
mengganggu komponen penyusun polipeptidoglikan pada sel bakteri,
sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan
kematian sel (Darsana, 2012). Mekanisme lain antibakteri alkaloid yaitu
komponen alkaloid diketahui sebagai interkelator DNA dan menghambat
enzim topoisomerase sel bakteri (Karon, et al., 2005).

2.2.6 Terpenoid

Triterpenoid merupakan komponen tumbuhan yang mempunyai bau
dan dapat diisolasi dari bahan nabati dengan penyulingan sebagai minyak
atsiri. Senyawa ini memiliki kerangka karbon berasal dari 6 satuan isoprena
dan secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C asiklik yaitu 30 skualena.
Senyawa ini berstruktur siklik yang kebanyakan berupa alkohol, aldehida, atau

asam karboksilat. Senyawa ini masuk dalam deret triterpena pentasiklik.
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2.3 Eksraksi

Ekstraksi adalah pemisahan bahan aktif dari jaringan tumbuhan ataupun
hewan mengguanakan pelarut yang sesuai melalui prosedur yang telah ditetapkan.
Selama proses ekstraksi, pelarut akan berdifusi sampai ke material padat dari
tumbuhan dan akan melarutkan senyawa dengan polaritas yang sesuai dengan
pelarutnya (Tiwari et al., 2011).

Penarikan senyawa metabolit sekunder dapat dilakukan dengan cara
ekstraksi, baik ekstraksi dingin maupun panas tergantung senyawa yang akan
ditarik. Menurut Voigt (1994), proses ekstraksi merupakan proses penarikan zat
pokok yang diinginkan dari bahan mentah obat dengan menggunakan pelarut yang
dipilih dengan zat yang diinginkan larut (\oight, 1994).

Beberapa metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut dibagi menjadi
dua cari, yaitu cara panas dan cara dingin. Maserasi adalah ekstraksi cara dingin,
dimana proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut dengan
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada
temperatur kamar (Ditjen POM, 2000). Keuntungan ekstraksi dengan cara
maserasi adalah pengerjaan dan peralatan yang digunakan sederhana, sedangkan
kerugiannya yaitu cara pengerjaannya yang lama, membutuhkan pelarutu yang
banyak (Tiwari et al., 2011).

Etanol merupakan cairan polar yang dapat bercampur dengan air, alkohol-
alkohol lain, ester, keton, eter, dan sebagian besar pelarut organik. Etanol juga
dikenal sebagai etil alkohol, adalah senyawa kimia dengan rumus kimia CH3;OH.

la merupakan jenis alkohol yang paling sering digunakan dan banyak ditemukan
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dalam kehidupan sehari-hari. Pada “keadaan atmosfer” ia berbentuk cairan yang
ringan, mudah menguap, tidak berwarna, mudah terbakar, dan beracun dengan
bau yang khas. Etanol digunakan sebagai bahan pendingin anti beku, pelarut, dan
bahan bakar (Guenther, 1990). Pelarut etanol memiliki sifat yang dapat
melarutkan seluruh bahan aktif yang terkandung dalam bahan alami, baik bahan
aktif yang bersifat polar, semipolar maupun non polar (Tiwari et al., 2011).
2.4 Bakteri Uji
2.4.1 Bakteri Staphylococcus aureus
Berdasarkan taksonomi, Staphylococcus aureus dapat diklasifikasikan

sebagai berikut (Syahrurachman et al., 1994):

Dominio : Prokaryota

Regnum : Eubacteria

Phyllum : Posibacteriobionta
Classis : Micrococcaea

Ordo : Micrococcales

Family : Micrococcaceae
Genus : Staphylococcus
Spesies . Staphylococcus aureus

Gambar 2.2 Bakteri Staphylococcus aureus (Aryulina dkk, 2006)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Beberapa jenis Staphylococcus tumbuh dengan baik dalam kaldu biasa
pada suhu 37°C. Pertumbuhan terbaik dank has ialah pada suasana aerob,
bakteri ini juga bersifat anaerob fakultatif dan dapat tumbuh dalam udara yang
hanya mengandung hydrogen dan pH optimum untuk pertumbuhan adalah 7,4.
Pada lempeng agar, koloni yang dihasilkan berbentuk bulat, cembung, buram,
mengkilat, dan konsistensinya lunak. Koloni dari Staphylococcus aureus
berwarna kuning keemasan (Syahrurachman et al., 1994).

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif berbentuk
kokus dengan diameter 0,7-0,9 um, membutuhkan nitrogen organic (asam
amino) untuk tumbuh serta bersifat anaerobic fakultif. S. aureus bersifat
termodurik, dengan kisaran suhu pertumbuhan antara 5-50°C. (Fardiaz, 1993).

Staphylococcus aureus pada manusia diantaranya ditemukan pada
hidung, kulit, tenggorok, dan lain-lain (Syahrurachman et al., 1994). Bakteri
ini dapat menyebabkan bermacam-macam infeksi seperti pneumonia,
meningitis, empyema, endocarditis, jerawat, pioderma atau impetigo (Brooks

et al., 2005).

2.4.2 Bakteri Escherechia coli

Berdasarkan taksonomi Escherecia coli, dapat diklasifikasikan sebagai

berikut (Songer & Post, 2005):

Kingdom : Bakteria

Phyllum : Proteobacteria
Classis :'Y. Proteobacteria
Ordo : Enterobacteriales

Family : Enterobacteriaceae
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Genus : Escherechia

Spesies : Escherechia coli

Gambar 2.3 Bakteri Escherechia coli (Aryulina dkk, 2006)

Escherechia coli tumbuh baik pada hampir semua media yang biasa
digunakan pada isolasi kuman enteric dalam keadaan mikroaerofilil. Beberapa
strain bila ditanam pada agar darah menunjukkan hemolysis tipe beta
(Syahrurachman et al., 1994). Koloni yang tumbuh berbentuk bundar,
cembung, halus dengan tepi yang nyata (Jawet et al., 1996).

Escherechia coli merupakan bakteri gram negative yang berbentuk
batang lurus dengan ukuran 1,1-1,5 pm, kisaran pertumbuhan (suhu 8°C
asmpai lebih dari 40 °C), suhu pertumbuhan optimum pada 37°C, mudah
tumbuh pada pembenihan sederhana, dan banyak ditemukan dalam usus
mamalia. Bakteri ini adalah penyebab diare dan biasa digunakan untuk uji
kepekaan karena merupakan goiongan yang resisten terhadap antibiotic

(Shanty, 2011).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 2.1 Perbedaan Relatif Bakteri Gram Positif Dan Gram Negatif
(Harti, 2012).

Perbedaan Relatif
Sifat Bakteri Gram | Bakteri Gram
Positif Negatif
Komposisi dinding sel Kandungan lipid Kandungan lipid tinggi
rendah (1-4%) (11-22%)
Ketahanan terhadap Lebih sensitif Lebih tahan
penisilin
Penghambatan oleh Lebih dihambat Kurang dihambat
pewarna basa. Contoh
violet, Kristal
Kebutuhan nutrient Kebanyakan spesies | Kebanyakan spesies
relatif kompleks relative sederhana
Ketahanan terhadap Lebih tahan Kurang tahan
perlakuan fisik

2.5 Uji Antibakteri
Antibakteri adalah bahan atau senyawa yang dapat membasmi bakteri
terutama bakteri pathogen. Senyawa antibakteri harus mempunyai sifat toksisitass
selektif, yaitu berbahaya bagi parasite tetapi tidak berbahaya bagi inangnya (Xia,
et al., 2010). Antibakteri ada yang mempunyai spectrum luas, artinya antibakteri
yang efektif digunakan bagi banyak spesies bakteri, baik kokus, basil maupun
spiral. Ada juga yang mempunyai spectrum sempit, artinya hanya efektif
digunakan pada sepesies tertentu saja (Waluyo, 2004).
2.5.1 Mekanisme Kerja Antibakteri
Mekanisme kerja antibakteri menurut (Jawetz, et al., 1996) dibagi
menjadi beberapa cara:
1. Hambatan sintesis dinding sel,
2. Perubahan permeabilitas membran sel atau penghambatan pengangkutan
aktif melalui membran sel,

3. Hambatan sintesis protein,
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4. Hambatan sistesis asam nukleat sel, serta

5. Hambatan terhadap metabolisme mikroba.

Berdasarkan cara kerjanya terhadap bakteri, antibakteri dapat

digolongkan menjadi dua, yaitu (Dzen & Sjoekoe, 2003):

1. Bakterisidal, efek ini membunuh sel bakteri tetapi tidak menyebabkan sel
lisis atau pecah. Hal ini ditunjukkan dengan ditambahkannya antimikroba
pada kultur mikroba yang masih berada pada fase logaritmik, didapatkan
bahwa jumlah sel total tetap, namun jumlah sel hidup berkurang.

2. Bakteriostatisti, efek ini dapat menghambat pertumbuhan bakteri namun
tidak membunuhnya, efek ini menghambat sintesis protein atau mengikat
ribosom. Hal ini ditunjukkan dengan ditambahkannya antimikriba pada
kultur mikroba yang masih berasa pada fase logaritmik, didapatkan bahwa
jumlah sel total maupun jumlah sel hidup masih tetap.

2.5.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Antibakteri

Banyak faktor atau keadaan yang dapat mempengaruhi efektifitas
antibakteri, hal-hal tersebut perlu diperhatikan karena sangat mempengaruhi
hasil pengujian. Menurut (Irianto, 2007) beberapa hal berikut dapat
mempengaruhi efektivitas antibakteri:

1. pH lingkungan

2. Komponen-komponen medium

3. Stabilitas obat

4. Takaran inokulum

5. Woaktu inkubasi
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6. Aktivitas metabolisme mikroorganisme
2.5.3 Metode Pengujian Antibakteri

Daya suatu senyawa antibakteri diukur secara invitro agar dapat
ditentukan kemampuanaktivitas antibakteri dari senyawa anribakteri tersebut
(Jawetz et al., 1996). Penentun kepekaan bakteria pathogen terhadap
antibakteri pada dasarnya dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu:
1. Metode difusi

Merupakan metode yang paling sering digunakan, lazim dikenal
dengan cara kirby-Baueer. Langkah kerjanya adalah sebagai berikut, sebuah
cawan petri yang berisi media agar yang telah dimasukkan bakteri yang sudah
sesuai standar di atas permukaannya, kemudaian kertas cakram yang telah
direndam dalam senyawa antibakteri yang telah diketahui konsentrasinya
diletakkan diatas permukaan agar yang sudah memadat. Selam inkubasi
senyawa antibakteri akan berdifusi dari kertas caktam ke media agar. Apabila
senyawa antibakteri efektif maka zona hambat akan terbentuk disekitar
cakram setelah inkubasi, diameter dari zona hambat tersebut kemudian diukur
(Pratiwi, 2008). Klasifikasi respon hambat pertumbuhan dapat dilihat pada
Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Kategori respon hambatan pertumbuhan bakteri berdasarkan
diameter zona hambat (Susanto,Sudrajat, & R. Ruga., 2012)

Diameter Zona Hambat Respon Hambatan
>21 mm Sangat Kuat
11-20 mm Kuat
6-10 mm Sedang
<5mm Lemah
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2. Metode dilusi

Metode ini menggunakan antimikroba dengan kadar yang menurun
secara bertahap, baik dengan media cair atau padat, kemudian bakteri uji
diinokulasi pada bakteri uji dan dieramkan. Tahap akhir dilarutkan
antimikroba dengan kadar yang menghambat atau mematikan (Jawetz, et al.,
1996).

Metode dilusi cair/ broth dilution test (serial dilution). Metode ini
digunakan untuk mengukur Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Cara yang dilakukan adalah dengan
membuat seri pengenceran agen antimikroba pada medium cair yang
ditambahkan dengan mikroba uji. Larutan uji agen antimikroba pada kadar
terkecil yang terlihat jernih tanpa adanya pertumbuhan mikroba uji ditetapkan
sebagai KHM. Larutan yang ditetapkan sebagai KHM tersebut selanjutnya
dikultur ulang pada media cair tanpa penanaman mikroba uji ataupun agen
antimikroba, dan diinkubasi ditetapkan sebagai KBM (Pratiwi, 2008).

2.6 Uji Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh Minimum
Kadar Hambat Minimal (KHM) adalah kadar atau konsentrasi minimal
larutan ekstrak yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri uji, ditandai
dengan lebih jernihnya larutan pada tabung perlakuan apabila dibandingkan
dengan tabung kontrol bahan (Prihantoro dkk, 2006).
Daya antibakteri dapat ditentukan berdasarkan nilai KHM dan KBMnya
terhadap pertumbuhan suatu bakteri. Konsentrasi terendah yang diperlukan untuk

menghambat pertumbuhan bakteri dikenal sebagai KHM. Aktivitas dari suatu
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antibakteri tentu dapat meningkat dari bakteriostatistik menjadi bakteriosida bila
kadar antibakterinya ditingkatkan melebihi KHM (Prihantoro dkk, 2006).
Konsentrasi minimal yang diperlukan untuk membunuh 99,9%
pertumbuhan bakteri dikenal sebagai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
(Forbes, 2007). Kadar Bunuh Minimal (KBM) adalah kadar atau konsentrasi
minimal larutan ekstrak yang mampu membunuh bakteri uji, ditandai oleh

penurunan jumlah koloni pada media NA (Prihantoro dkk, 2006).
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan pengulangan masing-
masing 4 kali ulangan. Penelitian ini menggunakan metode maserasi untuk
ekstraksi senyawa aktif, hasil ekstraksi diuji antibakteri dengan metode difusi.
Ekstrak digunakan untuk uji fitokimia, uji aktivitas antibakteri, dan uji KHM dan
uji KBM yang bertujuan untuk mengetahui konsentrasi minimum ekstrak Kkulit
pisang (Musa acumunata x Musa balbisiana cv Candi) yang dapat menghambat
dan membunuh bakteri, dengan menggunakan variasi konsentrasi ekstrak kulit
pisang yang terdiri dari:
K1 : Konsentrasi 10%
K2 : Konsentrasi 20%
K3 : Konsentrasi 30%
K4 : Konsentrasi 40%

K5 : Konsentrasi 50%

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian tentang “Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 70% Limbah
Kulit Pisang (Musa acuminate x Musa balbisiana cv Candi) Terhadap Bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherechia coli” dilaksanakan pada bulan Agustus-

November 2017. Bertempat di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi
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Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.

3.3 Variabel Penelitian
Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol
70% kulit pisang (Musa acuminate x Musa balbisiana) dengan
konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri uji Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
3. Variabel Terkendali
Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah variabel yang diusahakan
sama untuk penelitian meliputi suhu inkubasi, waktu, dan media.
3.4 Alat dan Bahan
3.4.1 Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat untuk
ekstraksi dan uji fitokimia: vacum rotary evaporator, timbangan analitik, oven,
corong Buchner, gelas ukur, Erlenmeyer, pipet tetes, pipet ukur, tabung reaksi,
kertas wattman, aluminium foil, pengaduk gelas.
Alat-alat untuk uji aktivitas antibakteri: Laminar Air Flow, inkubator,
autoklaf, spektrofotometer, coloni counter, mikroskop, stirer, cawan petri,

tabung reaksi, jarum ose, batang L, lampu bunsen, gelas ukur, mikro pipet,
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pinset, rak tabung reaksi, paper disk, aluminium foil, vortex mixer, spuit, pipet
tetes, kertas label, tissue, kapas, alat tulis, jangka sorong dan penggaris.
3.4.2 Bahan

3.4.2.1 Sampel Tumbuhan dan Bakteri

1. Tanaman pisang. Tanaman pisang digunakan untuk uji taksonomi. Tanaman
pisang diperoleh dari perkebunan pisang di daerah Pasuruhan, Jawa Timur.

2. Limbah Kulit Pisang Tanduk. Sampel diperoleh dari salah satu pedagang di
Desa Sidomulyo, Kota Batu, Jawa Timur.

3. Bakteri. Biakan murni bakteri Staphylococcus aureus dan Escherechia coli
diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas
Brawijaya Malang.

3.4.2.2 Bahan Kimia

Media Nutrient Agar instan dan Nutrient Broth instan, aquades steril,
etanol 70%, aquades, Media EMB, Bahan yang akan digunakan untuk pengujian
adalah agades, HCI 2%, NaOH, H,SO, pekat, FeCI3 1%, pereaksi Dragendroff,
pereaksi Mayer, HCL pekat, spirtus, pereaksi Liberman-Burchard, larutan NaCl

(0,9%) fisiologis.

3.5 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Uji Taksonomi Tanaman
2. Preparasi Sampel
3. Ekstraksi Kulit Pisang

4. Uji Fitokimia Senyawa Aktif Kulit Pisang
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5. Pewarnaan Bakteri

1S

Peremajaan Biakan Murni Bakteri
7. Pembuatan inokulum Bakteri
8. Perhitungan Jumlah Sel Bakteri
9. Uji Aktivitas Antibakteri
10. Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM)
11. Analisis Data
3.6 Prosedur Penelitian
3.6.1 Uji Taksonomi Tanaman
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit pisang.
Semua bagian dari tanaman kulit pisang diambil mulai dari daun, buah hingga
akar. Uji taksonomi tanaman dilakukan dengan mencocokan ciri-ciri
morfologi yang ada pada tanaman pisang tersebut terhadap kepustakaan di
LIPI Kebun Raya Purwodadi, Pasuruhan, Jawa Timur. Uji Taksonomi
bertujuan untuk menetapkan kebenaran sampel yang akan digunakan
penelitian.
3.6.2 Preparasi Sampel
Sampel berupa kulit pisang tanduk dicuci menggunakan air mengalir,
kemudian ditiriskan dan dipotong kecil-kecil, ditimbang sampel sebanyak 500
gram sampel, selanjutnya dikeringkan dengan oven pada suhu 40°C selama 4

hari sampai sampel kulit pisang kering, sampel kemudian diserbukkan
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menggunakan blender dan diayak (Ningsih dkk, 2013). Sampel yang telah siap
berupa serbuk kulit pisang tanduk yang kering.
3.6.3 Ekstraksi Kulit Pisang

Metode ekstraksi yang di gunkan pada penelitian ini yaitu maserasi.
Metode maserasi ini digunakan karena cara ekstraksi yang sederhana dan dapat
menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat
aktif, cara pengerjaan dan peralatan yang digunakan juga sederhana dan mudah
diusahakan (Ningsih, Zuzfahari dan Dwi, 2016).

Sebanyak 100 gram serbuk kulit pisang dimaserasi menggunakan
pelarut sebanyak 900 ml (1:9 b/v) pada suhu kamar selama 24 jam
(Widyasanti, Siti, & Dadan, 2015), pelarut yang digunakan yaitu etanol 70%.
Maserasi dilakukan sampai semua senyawa tertarik sempurna (2-3 hari),
terlindung dari sinar matahari langsung, dan berada di suhu ruang, dengan
beberapa kali pengadukan (diganti dengan larutan yang baru setelah 24 jam).

Proses maserasi selesai setelah 3 hari. Ekstrak disaring dengan corong
dan menggunakan kertas saring (kertas wattman no 52), sehingga diperoleh
maserat yang ditampung dalam wadah penampungan yang tertutup dan
terhindar dari cahaya matahari langsung (Saraswati, 2015). Maserasi dilakukan
sampali warna maserat yang diperoleh jernih atau mendekati jernih.
(Noorhamdani, 2012). Filtrat hasil maserasi dipekatkan dengan rotary
evaporation pada suhu 45°C sampai diperoleh ekstrak pekat kulit pisang (Musa

acuminate x Musa balbisiana).
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Menurut, Voight (1994) proses maserasi sangat menguntungkan dalam
isolasi senyawa bahan alam, dengan perendeman sampel akan terjadi
pemecahan dinding sel dan membran sel karena perbedaan tekanan antara di
dalam dan diluar sel, sehingga metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma
akan terlarut dalam pelarut organik dan ekstraksi.

3.6.4 Uji Fitokimia Senyawa Aktif dalam Kulit Pisang

Ekstrak limbah kulit pisang tanduk diidentifikasi komponen
fitokimianya dengan metode pereaksi warna yang bertujuan untuk mengetahui
senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam sampel. Uji fitokimia yang
dilakukan meliputi:

3.6.4.1 Uji Flavonoid

Sejumlah sampel dilarutkan dalam 10 ml etanol 70% kemudian
dibagi ke dalam tigaa tabung reaksi. Tabung pertama digunakan sebagai
tabung kontrol, tabung kedua, dan ketiga berturut-turut ditambahkan NaOH,
dan H,SO, pekat. Warna pada masing-masing tabung dibandingkan dengan
tabung kontrol, jika terjadi perubahan warna maka positif mengandung
flavonoid (Harborne, 2008).
3.6.4.2 Uji Saponin

Sejumlah sampel ditambahkan aquades, kemudian dikocok. Jika
terbentuk buih, didiamkan selama 15 menit. Jika terdapat senyawa golongan
saponin maka hasil positif bila buih stabil setelah pengocokan (Elviasari,

dkk., 2016).
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3.6.4.3 Uji fenol dan Tanin
Sejumlah sampel ditambahkan 3 tetes FeCl; 1%. Hasil positif akan
ditunjukkan dengan terbentuknya larutan berwarna biru atau hitam
(Elviasari, dkk., 2016).
3.6.4.4 Uji Alkaloid
Sejumlah sampel ditambahkan 2,5mL HCI 2%. Pengujian
menggunakan 2 pereaksi yaitu pereaksi Dragendroff dan pereaksi Mayer.
Adanya golongan senyawa alkaloid terbentuknya endapan jingga pada
pereaksi Dragendroff atau endapan putih kekuningan pada pereaksi Mayer
(Elviasari, dkk., 2016).
3.6.4.5 Uji Terpenoid
Sebanyak 2 mL sampel ditambah dengan pereaksi Liberman-
Burchard 1 mL. Adanya senyawa terpenoid ditujukan dengan terbentuknya
warna biru tua atau hijau kehitaman (Elviasari, dkk., 2016).
3.6.5 Pewarnaan Bakteri
Pewarnaan gram negatif dan gram positif dilakukan dengan cara yaitu
disiapkan kaca benda kemudian teteskan aquades diatasnya. Buat apusan dari
dua biakan bakteri dengan menggunakan jarum ose. Difiksasi diatas api bunsen
selama 5 detik. Ditetesi larutan kristal violet diatasnya, kemudian dibiarkan
selama 60 detik, siram dengan aquades. Ditetesi iodium diatas kaca benda
kemudian diamkan selama 60 detik. Ditetesi alkohol 70% diatasnya, kemudian

diamkan selama 15 menit. Selanjutnya ditetesi dengan aquades diatsanya, serap
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aquades yang menggenang diatas kaca benda dengan tissue, diamati dibawah

mikroskop (Tim Mikrobiologi Umum, 2015).

3.6.6 Peremajaan Bakteri S. aureus dan E. coli

Alat-alat yang akan digunakan disterilkan dengan cara dibungkus
menggunakan aluminium foil atau kapas, kemudian dimasukkan ke dalam
autoklaf pada suhu 121°C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit (Muhibah,
2013).

Media Nutrient Agar dibuat dengan cara diambil sebanyak 2 gram
dilarutkan dalam 100 mL aquades dalam erlenmeyer kemudian ditutup dengan
menggunakan aluminium foil. Suspensi dipanaskan hingga mendidih dan
dimasukkan kedalam tabung reaksi secara aseptik. Media disterilkan dengan
autoklaf pada suhu 121°C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. Media
dibiarkan pada suhu ruang selama 1 jam dengan posisi miring (Muhibah,
2013).

Bakteri yang akan dipakai untuk uji antibakteri harus diregenerasikan
terlebih dahulu sebelum digunakan. Bakteri stok yang merupakan Kkultur
primer, mula-mula dibiakkan ke dalam agar Nutrient Agar miring, yaitu
sebanyak satu ose bakteri digoreskan ke media Nutrient Agar miring lalu

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam (Ningsih, dkk., 2016).

3.6.7 Pembuatan Inokulum Bakteri S. aureus dan E. coli
Media Nutrien Broth diambil sebanyak 1,8 gram, dilarutkan dalam 100
mL aquades dalam Erlenmeyer kemudian ditutup dengan alumunium foil,

dipanaskan hingga mendidih dan dimasukkan kedalam tabung reaksi, tabung
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reaksi ditutup dengan kapas dan plastik wrap, disterilkan dalam autoklaf pada
suhu 121°C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. Biakan murni bakteri
Staphylococcus aureus dan Eschereciae coli diambil sebanyak 2 ose
disuspensikan dalam 100 mL media NB, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam (Rahmawati, 2014).

Identifikasi Staphylococcus aureus mengikuti metode Carter (1987).
Terlebih dahulu dipanaskan oleh di atas api bunsen lalu didinginkan sejenak,
kemudian diambil suspense bakteri dari biakan NB, kemudian digoreskan pada
media manitol salt agar (MSA) dengan menggunakan metode gores T dan
dieramkan kembali dalam incubator dalam suhu 37°C selama 24 jam.

Media Eosin Metilen Blue Agar (EMBA) adalah media selektif dan
diferensial yang digunakan untuk isolasi bakteri gram negatif, dilakukan
dengan cara diambil suspense bakteri, kemudian ditanam ke media EMBA.
Sampel diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37°C. Hasil positif pada media
EMBA (ditandai dengan penampakan fisik warna hijau metalik) (Saridewi dkk,
2016).

3.6.8 Perhitungan Jumlah Sel Bakteri

Perhitungan jumlah sel bakteri dilakukan menggunakan metode total
plate count (TPC), dengan cara pour plate. Tabung reaksi sebanyak 7 buah
diisi dengan NaCl 0,9% steril sebanyak 9 mL. Inokulum bakteri S. aureus dan
E. coli dalam media NB diambil sebanyak 1 mL dan dimasukkan kedalam
tabung pertama lalu dihomogenkan dengan vortex dan dihitung sebagai

pengenceran pertama (10™), larutan dari tabung pertama dipipet sebanyak 1
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mL dan dimasukkan ke dalam tabung kedua sehingga diperoleh pengenceran
tingkat kedua (10), demikian seterusnya hingga didapatkan penenceran 10™°.
Masing-masing pengenceran diambil 1 mL dan dimasukkan dalam cawan petri
yang berisi media NA, cawan petri digoyang-goyang hingga merata dan
didiamkan hingga membeku kemudian diinkubasi dengan posisi terbalik
selama 24 jam pada suhu 37°C. Cara menghitung sel bakteri menggunakan
rumus atau persamaan 3.2, dipilih cawan petri yang mempunyai koloni antara
30-300, jika perbandingan antara kedua pengenceran < 2, maka nilai yang
diambil adalah rata-rata dari kedua nilai tersebut dengan memperhatikan nilai
pengencerannya. Jika perbandingannya > 2, maka diambil yang terbesar atau

yang terkecil (Harmita & Radji, 2008).

Perhitungan jumlah bakteri= jumlah koloni xfip CUS. AR . . (3.2)

3.6.9 Uji Aktivitas Antibakteri

Metode yang digunakan untuk uji aktivitas antibaktderi yaitu metode
difusi cakram. Tahapan yang dilakukan yaitu media NA (Nutrien Agar)
dipanaskan hingga mencair, didinginkan sampai suhu 40°C. Larutan NA
dituangkan dalam cawan petri, dicampurkan masing-masing dengan 0,1 mL
larutan bakteri S. aureus dan E. coli kemudaian dihomogenkan dan dibiarkan
hingga memadat. Kertas cakram dengan diameter 5 mm direndam pada hasil
ekstrak yang dihasilkan dan kontrol. Kertas cakram diletakkan pada permukaan
media menggunakan pinset steril dan ditekan sedikit, diinkubasi pada suhu

37°C selam 24 jam sampai muncul daerah duplo dan diulang sebanyak 4 Kali.
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Zona hambat diukur dengan menggunakan penggaris untuk menentukan
aktivitas bakteri. Luas zona hambat ditentukan dengan rumus 3.3 (Mulyadi,

dkk, 2013):
Zona hambat = zona keseluruhan - diameter cakram.......................... (3.3)

3.6.10 Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)

Uji KHM dilakukan dengan metode dilusi tabung atau pengenceran
yaitu dengan cara penanaman bakteri pada media NB pada tabung reaksi. Uji
KBM dilakukan dengan metode spread plate yaitu dengan cara penanaman
bakteri pada media NA pada cawan petri (Rahmawati, 2014).

Disiapkan 50 tabung reaksi untuk percobaan dan 3 tabung reaksi untuk
kontrol. Diisi 3 tabung reaksi untuk kontol dengan 1 mL NB dan 1 mL
suspensi bakteri S. aureus dan E. coli pada kontrol positif, dan pada kontrol
negatif berisi 1 gram ekstrak dan 1 mL NB, kemudian diisi 10 tabung reaksi
yang lain dengan 9 mL NB steril dan ditambahkan 0,5 mL suspense bakteri dan
0,5 mL ekstrak yang telah diencerkan pada aquades dengan konsentrasi 10%,
20%, 30%, 40%, 50%, setelah itu dihomogenkan, masing-masing konsentrasi
dibuat pada 5 tabung untuk 5 kali pengulangan. Masing-masing konsentrasi
dihomogenken terlebih dahulu, setelah itu diambil 3 ml secara aseptis untuk
dibaca absorbansinya pada panjang gelombang 600nm, diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam, divortex dan diukur nilai absorbansinya kembali. KHM
dihitung dengan rumus 3.4 (Magdalena & Joni 2015):

KHM = OD setelah inkubasi — OD sebelum inkubasi....................... (3.4)
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Konsentrasi terendah yang dapat menghambat bakteri ditunjukan dengan tidak
adanya kekeruhan setelah inkubasi (OD < 0).
3.6.11 Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)

Uji konsentrasi bunuh minimum dilakukan dengan metode total plate
count (TPC). Bahan coba dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%
diambil 10pL untuk tiap konsentrasi kemudian diteteskan pada media NA
untuk bakteri S. aureus dan media EMB untuk bakteri E. coli, spesimen
diinkubasi dengan suhu 37°C selama 6 jam, dilakukan perhitungan jumlah
koloni bakteri dengan prinsip satu sel bakteri hidup bila dibiakkan pada media
padat akan tumbuh menjadi 1 koloni bakteri, perhitungannya bersinggungan
dianggap 2 koloni. Satuan yang dipakai adalah CFU (Colony Forming Unit)

/mL cairan (suspensi) (Siregar, 2011).

3.6.12 Analisis Data

Data yang diperoleh dari uji aktivitas antibakteri adalah besarnya zona
hambat di ukur menggunakan jangka sorong, nilai KHM dihitung
menggunakan spektrofotometer dan nilai KBM dihitung dengan menggunakan
metode TPC (total plate count). Data yang diperoleh tersebut dianalisa secara

deskriptif kualitatif.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Kulit Pisang
Uji yang dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit
sekunder dalam kulit pisang yaitu uji fitokimia. Uji fitokimia meliputi uji
flavonoid, saponin, alkaloid, polifenol dan tannin, serta terpenoid. Dilakukan
uji pada enam senyawa tersebut, dikarenakan sudah mewakili dari 3 kelompok
besar senyawa metabolit skunder yaitu terpen, fenolik dan senyawa yang
mengandung nitrogen terutama alkaloid. Hasil uji fitokimia ekstrak limbah

kulit pisang secara kualitatif ditunjukkan pada table 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Kulit Pisang

Golongan Senyawa Hasil
Flavonoid +
Saponin 3
Fenol dan Tanin +
Alkaloid

- Reagen Mayer +

- Reagen Dragendorff +
Triterpenoid

Keterangan: (+) positif mengandung senyawa metabolit skunder, (-)
negatif mengandung senyawa metabolit skunder

4.1.1 Uji Flavonoid

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak kulit pisang positif
mengandung flavonoid, ditunjukkan dengan berubahnya warna dari coklat
bening menjadi coklat tua dengan penambahan NaOH. Dan terjadi perubahan
warna dari coklat bening menjadi orange dengan penambahan H,SO, pekat.

Menurut penelitian yang dilakukna Tiwari (2011) Terbentuknya warna merah

38
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menunjukkan adanya flavonoid dan pembentukan warna orange menandakan
adanya senyaawa falvon. Didukung penelitian Robinson (1995) yang
menyatakan bahwa penambahan reagen pada pengujian flavonoid akan

menyebabkan tereduksinya senyawa flafonoid yang ada sehingga

menimbulkan reaksi warna merah yang merupakan ciri dari adanya flavonoid.

n

~ i

= ﬂ P
i 14
(a) (b) (c)
Gambar 2.4. Uji flavonoid (a) kontrol (b)ekstrak +H,SO, Pekat (c)
ekstrak+NaOH

4.1.2 Uji Saponin

Uji saponin menunjukkan hasil positif dengan terbentuknya busa stabil
tetinggi 0,8 cm. Hasil yang dilakukan Tiwari (2011) menyatakan bahwa
terdapat busa setelah pengocokan, busa ditunggu selama 10 menit tetap
konstan maka ekstrak positif mengandung senyawa saponin. Diperkuat oleh
penelitian Marliana & Suryanti (2015) Timbulnya busa pada uji saponin
menunjukkan adanya glikosida yang mempunyai kemampuan membentuk
buih dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya.
4.1.3 Uji Fenol dan Tannin

Uji fenol dan tannin menunjukkan hasil positif dengan terbentuk warna

hijau kehitaman. Menurut Markham (1988) Ekstrak diujikan dengan 1-2 tetes
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FeCl; 1%, terbentuk warna biru atau hijau kehitaman menunjukkan adanya
senyawa golongan tannin. Didukung oleh pernyataan Harborne (1987) untuk
mendeteksi senyawa fenol sederhana yaitu dengan menambahkan ekstrak
dengan FeCl; 1% dalam air akan menimbulkan warna hijau, ungu, merah, dan
biru atau hitam yang kuat. Terbentuknya warna hijau atau biru pada sampel
setelah dilakukan penambahan FeCl; kemungkinan senyawa akan membentuk
kompleks ion Fe*".
4.1.4 Uji Alkaloid

Uji alkaloid menunjukkan hasil positif, terbentuknya endapan
menunjukkan bahwa sampel tersebut mengandung alkaloid. Reaksi dengan
pereaksi mayer terbentuk endapan putih kekuningan, dan dengan pereaksi
dragendorff terbentuk endapan merah jingga. Menurut Marliana & Suryanti
(2015) Pada uji alkaloid dengan pereaksi Dragendroff, pasangan electron
bebas pada nitrogen digunakan untuk membentuk ikatan kovalen dengan
bismuth menghasilkan endapan jingga sampai merah. Pada uji alkaloid dengan
reagen Meyer diperkirakan nitrogen pada alkaloid akan bereaksi dengan ion
logam Hg dari Kalium tetratiomerkurat(ll) membentuk komleks merkuri
alkaloid yang mengendap.
4.1.5 Uji Triterpenoid

Uji triterpenoid menunjukkan hasil negatif, karena setelah ditambahkan
pereaksi tidak terbentuk cincin kecoklatan atau violet pada perbatasan larutan.
Hasil negatif mengandung triterpenoid pada kulit pisang dapat disebabkan

oleh pelarut yang digunakan, pada penelitian ini menggunkan pelarut polar
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sedangkan triterpenoid merupakan senyawa yang bersifat non polar, oleh
karena itu senyawa triterpenoid tidak dapat tertarik. Menurut Sigit (2012)
menyatakan bahwa senyawa flavonoid termasuk golongan senyawa polar.
Sedangkan saponin merupakan senyawa semipolar dan terpenoid termasuk

senyawa non polar.

4.2 Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Pisang (Musa acuminate x Musa
balbisiana cv Candi) Terhadap Bakteri S. aureus dan Bakteri E. coli
Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode kertas cakram (Kiby

Bauer) yaitu dengan menempelkan kertas cakram yang telah direndam
kedalam ekstrak pada bakteri S. aureus dan bakteri E. coli yang telah ditanam
pada media. Hasil Pengukuran diameter zona hambat menunjukkan bahwa
ekstrak kulit pisang memiliki aktivitas penghambatan terhadap bakteri S.
aureus dan bakteri E. coli. Diameter zona hambat yang dihasilkan dari uji
aktivitas antibakteri disajikan dalam Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Rata-Rata dan Standart Deviasi (SD) Diameter Zona Hambat

Ekstrak Etanol Limbah Kulit Pisang terhadap Bakteri Staphylococcus aureus
dan bakteri Escherechia coli

Keterangan Rata-rata Zona Hambat (mm)+SD
Staphylococcus aureus Escherechia coli
Ekstrak 4,69+0,2 8,9542,2
K+ 8,895+1,4 12,88+2,3
K- 0 0

Keterangan: K+ = Kloramfenikol, K- = Tanpa Perlakuan

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa ekstrak limbah kulit
pisang menghasilkan rata-rata diameter zona hambat lebih kecil yaitu 4,693
mm apabila dibandingkan dengan kontrol positif yaitu 8,895 mm untuk
bakteri S. aureus dan rata-rata diameter zona hambat bakteri E. coli yaitu

8,948 mm dengan nilai kontrol positif yaitu 12,883 mm dan menghasilkan
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zona hambat dengan kategori lemah sampai sedang. Pada kontrol positif
menggunakan kloramfenikol. Menurut Pelzar dan Chan (1986) Kloramfenikol
merupakan antiibiotik bakteriostatik berspektrum luas yang aktif terhadap
organisme-organisme aerobik gram positif maupun gram negatif.

Mekanisme kloramfenikol dalam menghambat bakteri dengan
bergabung pada subunit ribosom, hal tersebut mencegah bergabungnya asam
amino menjadi protein sehingga sintesis asam amino bakteri terganggu,
bahkan tidak berlangsung. Hal tersebut mengakibatkan kematian sel bakteri.
Antibiotik dengan mekanisme mengganggu sintesis protein memiliki aktivitas
antibakteri yang tinggi (Katzung, 2004). Zona hambat kloramfenikol lebih
besar disbanding dengan zona hambat pada ekstrak kulit pisang. Zona hambat
yang dihasilkan oleh ekstrak limbah kulit pisang (Musa acuminate x Musa
balbisiana cv Candi) Terhadap Bakteri S. aureus dan Bakteri E. coli dapat

dilihat pada Gambar 2.5

(A) (B)
Gambar 2.5 Zona Hambat Ekstrak Kulit Pisang terhadap (A) Bakteri
Escherechia coli (B) Bakteri Staphylococcus aureus, (a) kontrol negatif, (b)
kontrol positif, (c) ekstrak kulit pisang

Ekstrak kulit pisang mampu menghambat pertumbuhan bakteri E. coli

dan bakteri S. aureus dikarenakan memiliki kandungan senywa aktif, hal ini

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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telah dibuktikan pada uji fitokimia senyawa aktif dalam kulit pisang yang
memiliki kandungan senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, polifenol,
tannin, dan alkaloid. Menurut Anggraeni & Oktodoni, (2016) Flavanoid
merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol, senyawa fenol mempunyai
sifat efektif menghambat pertumbuhan virus, bakteri dan jamur. Flavonoid
bekerja dengan cara denaturasi protein. Proses ini juga menyebabkan
gangguan dalam pembentukan sel sehingga merubah komposisi komponen
protein. Fungsi membran sel yang terganggu dapat menyebabkan peningkatan
permeabilitas sel, diikuti dengan terjadinya kerusakan sel bakteri. Menurut Ji
et. al., (2012) Flavonoid memiliki efek antibakteri karena dapat menghambat
sintesis asam nukleat, mengganggu fungsi membran sitoplasma dan
metabolisme energi bakteri.

Berdasarkan hasil penelitian uji antibakteri ekstrak kulit pisang dapat
diketahui bahwa ekstrak kulit pisang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
bakteri E. coli dan S. aureus. Hal tersebut dapat ber manfaat dalam membantu
mengatasi penyakit yang disebabkan oleh bakteri E. coli dan S. aureus. Hal ini
sesuai dengan hadits yang disampaikan oleh Rasulullah SAW berikut:

G gt a o ) 5t 4 s

Artinya: “Tidaklah Allah menurunkan penyakit, kecuali menurunkan

pula obatnya” (HR. Ahmad 1/377, 413 dan 435 disahihkan dalam al-
Musanad).

Hadist diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menurunkan segala

penyakit yang menimpa manusia pasti ada obatnya. Hal ini hanya dapat

ditemukan oleh orang yang mau berfikir dan meneliti untuk mencari solusi
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dalam mengatasi penyakit. Akan tetapi penyakit dapat disembuhkan tidak
cukup hanya dengan obat saja, namun ada faktor yang paling menentukan
yaitu kehendak Allah SWT, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Asy-
syu’ara (26): 80 berikut ini.

G 55 S

Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku”
(QS. Asy-syu’ara (26):80).

Firman-Nya Surat Asy-syu’ara (26): 80 bermakna, jika aku menderita
sakit, maka tidak ada seorang pun yang kuasa menyembuhkanku selain-Nya
(Katsir, 2004). Hal tersebut menegaskan bahwa yang dapat menyembuhkan
terhadap segala macam penyakit hanyalah Allah SWT. Obat-obatan atau
berbagai sarana lain yang digunakan oleh manusia untuk menyembuhkan

penyakit hanya sebagai ikhtiar atau upaya yang dilakukan oleh manusia untuk

mempermudah kesembuhan.

4.3 Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) Kulit Pisang (Musa acuminate x Musa balbisiana cv
Candi) Terhadap Bakteri S. aureus dan Bakteri E. coli

Adanya aktivitas antibakteri yang dimiliki ekstrak limbah kulit pisang
tersebut perlu diuji lebih lanjut dengan uji KHM dan uji KBM. Uji KHM dan
KBM dilakukan pada konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, kontrol kuman
(bakteri S. aureus dan E. coli). Berdasarkan hasil uji KHM ekstrak limbah
kulit pisang yang telah dilakukan didapatkan selisih nilai absorbansi seperti

pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Nilai Absorbansi KHM Ekstrak Etanol Limbah Kulit Pisang
terhadap Bakteri Escherechia coli dan Staphylococcus aureus

Konsentrasi (%) Rata-rata selisih nilai Optical Density (OD)+SD
Staphylococcus aureus Escherechia coli
10 0,005+0,002 0,017+0,011
20 0,006+0,003 0,013+0,007
30 0,002+0,001 0,002+0,001
40 -0,005+0,003 -0,018+0,006
50 -0,005+0,002 -0,021+0,012
K+ 0,011+0,002 0,028+0,019

Keterangan: K+ = Kloramfenikol dan Media

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui dari berbagai konsentrsai bahwa
penurunan nilai absorbansi setelah inkubasi ditunjukkan pada konsentrsai 40%
dan 50% untuk bakteri S. aureus dan bakteri E. coli. Hal tersebut
menunjukkan bahwa konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak limbah
kulit pisang terhadap bakteri S. aureus dan bakteri E. coli yaitu pada
konsentrasi 40%. Menurut Yanti (2014) menyatakan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak maka semakin besar pula penghambatan terhadap bakteri
uji sehingga konsentrasi tinggi total koloni semakin sedikit.

Kemampuan ekstrak kulit pisang menghambat pertumbuhan bakteri S.
aureus dan bakteri E. coli pada uji KHM dapat dilihat dari selisih nilai OD,
nilai selisihn OD pada berbagai konsentrasi menunjukkan bahwa nilai OD pada
E. coli memiliki nilai yang lebih rendah, hal ini membuktikan bahwa ekstrak
limbah kulit pisang lebih efektif menghambat pertumbuhan bakteri E. coli
dibandingkan dengan S. aureus, sehingga membuktikan bahwa senyawa yang
terkandung dalam kulit pisang dapat menghambat pertumbuhan bakteri,
dimana salah satu senyawanya yaitu saponin, dimana saponin berperan

mengganggu dan mengurangi kestabilan membran sel. Menurut Ningsih dkk,
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(2016) saponin berdifusi melalui membran luar dan dinding sel yang rentan
kemudian mengikat membran sitoplasma sehingga mengganggu dan
mengurangi kestabilan membran sel. Hal ini menyebabkan membrane
sitoplasma bocor dan cairan keluar dari sel yang mengakibatkan kematian sel.

Hasil KHM menunjukkan penurunan tertinggi yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri yaitu pada konsentrasi 40% dan 50% ditanam pada
media padat, hal ini untuk mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM).
Hasil perhitungan jumlah koloni bakteri pada uji KBM ditampilkan pada
Tabel 4.4

Tabel 4.4 Jumlah Koloni Bakteri Staphylococcus aureus dan Bakteri
Escherechia coli pada Uji KBM Ekstrak Limbah Kulit Pisang

Jenis Bakteri | Konsentrasi Ekstrak (%) | Jumlah Koloni (cfu/mL) +SD
Staphylococcus 40 4,9 x 10"+8,5
aureus 50 4,0 x 10"+5,7
Escherechia 40 0
coli 50 0

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa konsentasi terkecil yang
dapat membunuh bakteri bakteri E. coli yaitu pada konsentrasi 40%,
sedangkan pada konsentrasi 40% maupun konsentrasi 50% tidak dapat
membunuh bakteri S. aureus. Menurut Dwijayanti (2011) bahwa konsentrasi
bunuh minimum (KBM) terdapat pada konsentrasi yang sudah tidak terlihat
adanya pertumbuhan mikroba. Didukung dengan penelitian sebelumnya oleh
Mulyati (2009) yang menyatakan bahwa senyawa antibakteri tertentu akan
meningkat aktivitasnya dari bakteriostatik menjadi bakteriosidal bila

konsentrasi senyawa antibakteri tersebut ditingkatkan.
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Perbedaan hasil nilai KBM pada bakteri S. aureus dan E. coli
disebabkan oleh perbedaan sensitivitas bakteri terhadap antibakteri yang
dipengaruhi oleh struktur dinding sel bakteri. Menurut Pelzar (1986) dinding
sel bakteri gram negatif mengandung peptidoglikan jauh lebih sedikit
dibandingkan dengan dinding bakteri gram positif. Pada gram negatif
peptidoglikan jumlahnya sedikit, sekitar 10% berat kering, sedangkan pada
gram positif peptidoglikan ada sebagai lapisan tunggal, komponen utama lebih
dari 50% berat kering. Gambar pertumbuhan koloni bakteri Staphylococcus
aureus dan bakteri Escherechia coli ditunjukkan pada Gambar 2.6 dan
Gambar 2.7 (Lampiran 6).

Berdasarkan Gambar 2.6 pada konsentrasi 40% dan 50% ekstrak kulit
pisang tidak terdapat pertumbuhan bakteri E. coli. Berdasarkan Gambar 2.7
pada konsentrasi 40% dan 50% terdapat adanya pertumbuhan koloni bakteri S.
aureus. Hal tersebut menunjukkan bahwa Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) senyawa aktif ekstrak limbah kulit pisang yang berperan sebagai zat
antibakteri tidak dapat membunuh bakteri S. aureus, akan tetapi hanya dapat
membunuh bakteri E. coli. Menurut Jawetz, et. al., (1996) mekanisme kerja
zat antibakteri terhadap bakteri target terjadi dengan merusak dinding sel,
mengganggu permeabilitas sel, merusak molekul protein, menghambat
aktivitas enzim dan menghambat sintesa asam nukleat.

Kemampuan ekstrak limbah kulit pisang dalam menghambat dan
membunuh bakteri disebabkan oleh senyawa-senyawa antibakteri yang

terkandung didalamnya, seperti flavonoid, saponin, tannin, polifenol, dan



48

alkaloid. Menurut Prihantoro, dkk, (2006) mekanisme yang dianggap
bertanggung jawab terhadap toksisitas fenol pada mikroorganisme meliputi
inhibitor enzim oleh senyawa yang teroksidasi, kemungkinan melalui reaksi
dengan gugus sulfhidril atau melalui interaksi non-spesifik dengan
protein.Tanin bekerja dengan cara mengendapkan protein dan dapat merusak
membran sel sehingga pertumbuhan bakteri terhambat, kerusakan tersebut
menyebabkan kematian sel bakteri (Ji et. al., 2012).

Senyawa aktif lainnya yang berperan sebagai penyebab kematian
bakteri dalam penelitian ini adalah alkaloid. Mekanisme kerja alkaloid sebagai
antibakteri yaitu dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan
pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian sel tersebut. Mekanisme lain antibakteri alkaloid yaitu
komponen alkaloid diketahui sebagai interkelator DNA dan menghambat
enzim topoisomerase sel bakteri (Karou et al., 2005).

Hasil KHM dan KBM menunjukkan bahwa senyawa yang terkandung
di dalam kulit pisang (Musa acumunate x Musa balbisiana cv Candi) dapat
menenghambat pertumbuhan bakteri S. aureus, E. coli, dan hanya dapat
membunuh bakteri E. coli.

Daya antibakteri yang dihasilkan dari ekstrak kulit pisang lebih efektif
terhadap bakteri gram negatif yaitu bakteri E. coli daripada bakteri gram
positif yaitu S. aureus. Hal ini disebabkan komposisi dinding sel bakteri gram
positif dan bakteri gram negatif berbeda, dimana lapisan peptidoglikan bakteri

gram negatif lebih tipis dibandingkan lapisan peptidoglikan bakteri gram
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positif. Menurut Timotius (1982) menyatakan bahwa dinding sel bakteri gram
positif mengandung lapisan peptidoglikan yang tebal dan memiliki asam
teikoat, sedangkan dinding sel bakteri gram negatif tersusun atas lapisan
peptidoglikan yang tipis, lipopolisakarida dan protein serta tidak memiliki
asam teikoat.

Manfaat mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) dan
konsentrasi bunuh minimum (KBM) adalah untuk menentukan konsentrasi
yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh tubuh manusia ketika mengalami
masalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri E. coli dan bakteri S. aureus.
Dimana segala sesuatu harus sesuai dengan kadar atau ukurannya, hal tersebut
sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Furgan (25): 2.

Glg Ml 3 3s 0 K d g B d 5 o ot s B 4 o

Artinya: “yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia
tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan (Nya),

dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menempatkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya” (QS. al-Furgan (25): 2).

Menurut al-Jazairi (2008) kalimat 17 3,3 bermakna bahwa Allah
SWT menetapkan suatu ukuran dengan serapi-rapinya tanpa ada kesalahan di
dalamnya, semua ukuran yang telah ditetapkan oleh Allah SWT merupakan
kemaslahatan bagi manusia.

Kata L berarti kadar atau ukuran. Kata tersebut menunjukkan bahwa
Allah SWT menurunkan sesuatu sudah menentukan ukurannya masing-
masing, semua yang telah diciptakan Allah SWT di bumi telah ditetapkan

ukurannya (Katsir, 2005). Salah satunya pada penelitian uji KHM dan KBM.
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Penggunaan konsentrasi ekstrak kulit pisang kurang dari nilai KHM, maka
tidak dapat menghambat bakteri E. coli dan S. aureus. Karena konsentrasi
yang terlalu kecil. Sebaliknya penggunaan konsentrasi ekstrak kulit pisang
terlalu besar maka akan terjadi dosis yang berlebih. Hal ini merupakan sesuatu
yang berlebihan dan tidak disukai dalam agama islam, karena sebaik-baiknya
urusan adalah yang sedang-sedang saja.

Berdasarkan dari hasil penelitian terdapat penurunan jumlah Kkoloni
bakteri E. coli dan S. aureus seiring dengan peningkatan konsentrsai ekstrak
kulit pisang. Perlakuan yang diperkuat dengan data kandungan senyawa aktif
dari penelitian ini dan penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan ekstrak
kulit pisang mampu menghambat dan membunuh bakteri E. coli dan S. aureus
sehingga dapat dikatakan bahwa ekstrak kulit pisang terbukti efektif sebagai

antibakteri.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada kulit pisang (Musa
acuminata x Musa balbisiana cv Candi) diantaranya yaitu flavonoid, saponin,
polifenol, tannin dan alkaloid.

Ekstrak kulit pisang dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dan E.
coli, dengan rata-rata diameter zona hambat 4,69 mm untuk bakteri S. aureus
dan 8,95 mm untuk bakteri E. coli.

Ekstrak kulit pisang menunjukkan konsentrasi hambat minimum (KHM)
terhadap bakteri S. aureus dan E. coli pada konsentrasi 40% dan konsentrasi

bunuh minimum (KBM) pada konsentrasi 40% untuk bakteri E. coli.

5.2 Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian lanjut dalam melakukan uji KHM dan KBM
ekstrak kulit pisang dengan menggunakan konsentrasi dan pelarut yang
berbeda seperti kloroform, n-heksan dan air.

Perlu dilakukan isolasi senyawa aktif dalam kulit pisang dengan metode
kromatografi kolom dan mengujiannya sebagai antibakteri.

Perlu dilakukan penelitan sejenis ini dengan menggunakan mikroorganisme
yang lain, untuk mengetahui kemampuan kulit pisang sebagai zat anti bakteri

atau antifungi.
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Lampiran 1. Rancangan Penelitian

Uji Taksonomi
Tumpuhan

A\ 4

Preparasi Sampel
Limbah Kulit Pisang

\ 4

Ekstraksi Limbah Kulit
Pisang menggunakan Etanol

A 4

Uji Fitokimia

A 4
Uji Pewarnaan Gram

A 4

Flavonoid

A 4

Saponin

Polifenol dan Tanin

Berbagai Konsentrasi

\ 4

Uji Konsentrasi Hambat
Minimum dan Uji Konsentrasi
Bunuh Minimum
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Lampiran 2. Skema Kerja
1. Uji Taksonomi

Seluruh Bagian Tanaman
Pisang

-diamati
-dicocokan

Hasil
Taksonomi

2. Preparasi Sampel

Limbah Kulit Pisang

-dibersihkan
-dikeringkan
-diserbukkan

Hasil
Taksonomi
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3. Ekstrak Limbah Kulit Pisang

Sempel

-diambil sebanyak 100 gram
-dimasukkan dalam toples kaca
-ditambahkan pelarut

-direndam sambil diaduk beberapa kali
-dimaserasi selama 24 jam

-disaring menggunakan Buchner

Filtrat 1

Residu

-ditambahkan pelarut

-direndam sambil diaduk beberapa kali
-dimaserasi selama 24 jam

-disaring menggunakan Buchner

Filtrat 2 Residu

-ditambahkan pelarut

-direndam sambil diaduk beberapa kali
-dimaserasi selama 24 jam

-disaring menggunakan Buchner

Filtrat 3 Residu

-Filtrat 1, 2, 3 digabung dan dipekatkan
menggunakan ratory vacuum evaporator

Ekstrak Pekat
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4. Uji Fitokimia
» Flavonoid

Ekstrak Kulit Pisang

-dimasukkan kedalam tabung reaksi

-dilarutkan dalam 10 mL etanol 70%

-dibagi kedalam tiga tabung

-ditetesi NaOH pada tabung kedua dan dan H,SO, pekat pada
tabung ketiga

-dibandingkan perubahan warna masing-masing perlakuan

Hasil

» Saponin
Ekstrak Kulit Pisang

-dimasukkan kedalam tabung reaksi
-ditambahkan aquades sampai ekstrak terendam
-di kocok kuat-kuat, didiamkan selama 15 menit
-ditambahkan HCI 10%, dikocok, didiamkan
-diamati

Hasil

> Fenol dan Tanin

Ekstrak Kulit Pisang

-dimasukkan kedalam tabung reaksi
-ditambahkan 3 tetes FeClz 1%
-diamati

Hasil
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> Alkaloid
Ekstrak Kulit Pisang
-dimasukkan kedalam tabung reaksi
-ditambahkan 2,5 mL HCI 2%
-dibagi menjadi dua tabung
Tabung 1 Tabung 2
-ditambahkan 0,5 mL -ditambahkan 3 tetes
reagen Dragendroff reagen Mayer
Hasil Hasil
> Terpenoid

Ekstrak Kulit Pisang

-dimasukkan 2 mL kedalam tabung reaksi
-ditambahkan 1 mL Liberman Burchard
-diamati

Hasil

5. Pewarnaan Gram

Bakteri

-diteteskan aquades diatas kaca benda

-dibuat apusan dari dua biakan bakteri (S. aureus dan E. coli)
-difiksasi diatas api bunsen

-ditetesi larutan kristal violet diatasnya, disiram dengan aquades
-ditetesi iodium

-ditetesi alkohol 70%, disiram dengan aquades

-diserap aquades, diamati dibawah mikroskop

Hasil
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6. Peremajaan Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherechia coli
» Sterilisasi Alat

Alat

-dibungkus dengan kertas dan alumunium foil
-dimasukkan kedalam autoklaf

Hasil

» Pembuatan Media NA

Nutrien Agar

-diambil 10 gram

-dilarutkan dalam 500 mL aquades dalam Erlenmeyer
-ditutup dengan alumunium foil

-dipanaskan hingga mendidih

-dimasukkan kedalam tabung reaksi secara aseptik
-disterilkan dalam autoklaf

-dibiarkan dingin dengan posisi miring

Hasil

> Peremajaan Bakteri

Limbah Kulit Pisang

-diambil 1 ose

-digoreskan pada media NA miring secara aseptic
-ditutup tabung dengan kapas

-diinkubasi

Hasil
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7. Pembuatan Inokulum Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherechia
coli
» Pembuatan Media NB

Nutrien Broth

-diambil 10 gram

-dilarutkan dalam 1000 mL aquades dalam Erlenmeyer
-ditutup dengan alumunium foil

-dipanaskan hingga mendidih

-dimasukkan kedalam tabung reaksi secara aseptik
-disterilkan dalam autoklaf

Hasil

> Pembuatan inokulum bakteri

Biakan Murni Bakteri S. aureus dan E. coli

-diambil sebanyak 2 ose
-disuspensikan dalam 100 mL media NB
-diinkubasi

Hasil

8. Perhitungan Jumlah Sel Bakteri

Inokulum Bakteri S. aureus dan E. coli

-diambil masing-masing sebanyak 1 mL
-dimasukkan dalam tabung reaksi yang berisi 9 mL NaCl 0,9%
-divortex

Pengenceran Pertama (10™)

-diambil masing-masing sebanyak 1 mL
-dimasukkan dalam tabung reaksi yang berisi 9 mL NaCl 0,9%
-divortex

Pengenceran Kedua (10)

-dilakukan seperti langkah sebelumnya hingga didapatkan
pengenceran 107°

Hasil
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Pengenceran 10 sampai 10™°

-diambil masing-masing sebanyak 1 mL
-dimasukkan dalam cawan petri berisi media NA
-digoyang-goyang

-didiamkan hingga membeku

-diinkubasi dengan posisi terbalik

-dihitung jumlah sel

Hasil

9. Uji Aktivitas Antibakteri

NA (Nutrient agar)
-dipanaskan hingga mencair

-didinginkan sampai suhu 40°C

-dimasukkan kedalam cawan petri

-dicampurkan masing-masing dengan 0,1 mL larutan bakteri
-dihomogenkan

-dibiarkan hingga memadat

-ditempeli kertas cakram yang telah direndam pada ekstrak
kulit pisang dan kontrol

-diinkubasi

-diukur zona hambat

Hasil

10. Uji KHM dan KBM
> Uji KHM

Media NB

-diambil 9 mL

-ditambah 0,5 mL susoense bakteri

-ditambah 0,5 mL ekstrak kulit pisang

-diambil 3 mL

-dibaca absorbansinya pada panjang gelombang 600nm
-diinkubasi

-divortex

-dibaca absorbansinya

-dihitung nilai KHM

-diulang sebanyak 4 kali

Hasil
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> Uji KBM

Hasil kultur positif KHM

-diambil sebanyak 1 mL

-ditumbuhkan pada media NA dan EMB secara spred plate
-diinkubasi

-dihitung koloni bakteri

Hasil

11. Perhitungan Jumlah Bakteri
» Escherechia coli

93 X —— cfu = 9,3 x 10" cfu/mL
10
» Staphylococcus aureus

75 X —— cfu=7,5x 10" cfu/mL
10



67

Lampiran 3. Data Hasil Diameter Zona Hambat Bakteri Staphylococcus

aureus dan Escherecia coli

Tabel 1. Diameter Zona Hambat Ekstrak Limbah Kulit Pisang Terhadap
Pertumbuhan Bakteri Escherecia coli

Keterangan Diameter Zona Hambat Rata-rata
Ualngan | | Ualngan Il | Ualngan 111 | Ualngan 1V
Ekstrak 12,23 mm | 7,90 mm 9,39 mm 6,27 mm 8,95 mm
Kulit Pisang
Kontrol 16,34 mm | 11,03 mm | 13,56 mm | 10,60 mm | 12,88 mm
Positif
Kontrol 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm
Negatif

Tabel 2. Diameter Zona Hambat Ekstrak Limbah Kulit Pisang Terhadap
Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus

Keterangan Diameter Zona Hambat Rata-rata
Ualngan | | Ualngan Il | Ualngan Ill | Ualngan IV
Ekstrak 4,77 mm 4,68 mm 4,87 mm 4,45 mm 4,69 mm
Kulit Pisang
Kontrol 7,22 mm 10,4 mm 10,37 mm 7,95 mm 8,99 mm
Positif
Kontrol 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm
Negatif
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Lampiran 4. Data Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak
Etanol Kulit Pisang terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherecia

coli
Bakteri Konsentrasi OD Awal OD Akhir AOD (akhir-awal) Rata-
(%) rata
| I 1l v | I 11 v [ I 11 I\
KP 0,006 | 0,004 | 0,004 | 0,005 | 0,028 | 0,061 | 0,017 | 0,026 | 0,022 | 0,057 | 0,013 | 0,021 | 0,028
10 0,048 | 0,029 | 0,020 | 0,028 | 0,049 | 0,059 | 0,035 | 0,048 | 0,001 | 0,030 | 0,015 | 0,020 | 0,017
E. coli 20 0,035 | 0,044 | 0,030 | 0,040 | 0,042 | 0,063 | 0,038 | 0,057 | 0,007 | 0,019 | 0,008 | 0,017 | 0,013
30 0,039 | 0,076 | 0,050 | 0,053 | 0,042 | 0,078 | 0,053 | 0,053 | 0,003 | 0,002 | 0,003 | 0,000 | 0,002
40 0,038 | 0,082 | 0,072 | 0,075 | 0,025 | 0,064 | 0,043 | 0,062 | -0,013 | -0,018 | -0,029 | -0,013 | -0,018
50 0,061 | 0,098 | 0,084 | 0,080 | 0,057 | 0.072 | 0,056 | 0,056 | -0,004 | -0,026 | -0,028 | -0,024 | -0,021
KP 0,002 | 0,008 | 0,005 | 0,005 | 0,011 | 0,018 | 0,014 | 0,019 | 0,009 | 0,010 0,09 0,014 | 0,011
10 0,021 | 0,032 | 0,028 | 0,030 | 0,025 | 0,039 | 0,030 | 0,035 | 0,004 | 0,007 | 0,002 | 0,005 | 0,005
S. aureus 20 0,028 | 0,040 | 0,030 | 0,039 | 0,030 | 0,045 | 0,040 | 0,045 | 0,002 | 0,005 | 0,010 | 0,006 | 0,006
30 0,041 | 0,052 | 0,046 | 0,056 | 0,042 | 0,052 | 0,049 | 0,058 | 0,001 | 0,000 | 0,003 | 0,002 | 0,002
40 0,060 | 0,071 | 0,065 | 0,076 | 0,054 | 0,070 | 0,061 | 0,069 | -0,006 | -0,001 | -0,004 | -0,007 | -0,006
50 0,073 | 0,077 | 0,074 | 0,079 | 0,070 | 0,071 | 0,070 | 0,073 | -0,003 | -0,006 | -0,004 | -0,006 | -0,005




Lampiran 5. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Kulit Pisang
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Senyawa
Metabolit Hasil Pengamatan Hasil Uji Gambar
Sekunder
|
NaOH Padat: terjadi |
perubahan warna menjadi +
coklat tua
Flavonoid
H,SO, pekat: terjadi
perubahan warna menjadi +
orange.
Saponin Terbentuk busa stabil +
reagen mayer: terbentuk
endapan putih +
Alkaloid
reagen dragendorff :
terbentuk endapan merah +
Fenol dan Terbentuk warna hijau
Tanin kehitaman +
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Terpenoid

Tidak terbentuk cincin
kecoklatan atau violet
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian
1. Preparasi Sampel dan Proses Ekstraksi

Pencucian Kulit Pisang Pencucian Kulit Pisang Pengeringan Kulit
Plsang

Serbuk Simplisia Proses Maserasi Hasil Maserasi

Hasil Ekstrak

2. Uijewarnaan Gram
‘\ ' z T e j /«
=t o ._

A "m \l e IS - - I .
Hasil pewarnaan Gram Hasil pewarnaan Gram
bakteri E. coli bakteri S. aureus
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3. Peremajaan dan Pembuatan Inokulum Bakteri

Bakteri Bakteri Escherechia Hasil Peremajaan

t coli Bakteri

Hasil Inokulum
Bakteri setelah
Inkubasi

4. Perhitungan Jumlah Sel Bakteri

Hail setelah Inkubasi

SO

5. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minim

im (KHM)

o

Hasil Pembuatan Ekstrak Sampel yang telah
dengan berbagai diinkubasi
Konsentrasi
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6. Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)

(b)
Gambar 2.6 Pertumbuhan bakteri Escherechia coli pada media EMB dengan
konsentrasi ekstrak (a) 40% (b) 50% (tidak terdapat koloni bakteri)

(b)
Gambar 2.7 Pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada media NA dengan
ekstrak konsentrasi (a) 40% (b) 50% (Terdapat koloni bakteri)
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Lampiran 7. Hasil Uji Taksonomi

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES) 9
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BALAI KONSERVASI TUMBUHAN v g
KEBUN RAYA PURWODADI N e
JI. Raya Surabays - Malang Km. 65 Purwoda di - Pasurasn 67163
LIP] Tolp. (<62 343) 615031, Faks. (+62 341) 426M6 P
'l - —ch : hu!mwmmw_ —go.u e =

- , (AST TUMBUHAN
No: SECLAPH.O6TIMA2017

Kepala Balai Kenservasi Tumbuban Kebon Raya Purwodadi LIPE dengan i mencrnngkan

bahwa material tumbahan yang dibawa oleh:

Nsma :  Feby Fatriahani
NIM ;13620071

Instansi : UIN Matiki Malang
Tanggal material : 16 Mei 2017
diterine

Telah diidentifikasidetermingsi berdusarkan Koleksi hesbarium don koleksi kebun
referens ibmiah, dengan hasil sebagal berkat:

Kingdom Plamne

Division Magnaliophyta

Class Liliogsida

Subclass Zimgiberidae

Ordo : Zangiberales

Family ¢ Musaceae

Genus : Musa

Species Musa ocwwingta x Musa baldisiona cv Candl
Referunsi

|. Backer CA & Bakbwizen van den Brink RC. 1965. Flora of Java Vollil.
Noordhoff, Groningen, The Netherlands. Hal. 36

NVP

2 Crooquist A. 1981, An Integrted System of Classification of Flowering

Plants.Columbia University Press, New York, USA. Hal. XIV

1. Simmonds. RV S.H. & K. Shepherd , tahun 1955, The axenamy s ceigins of the

cultivated banana, Joursal of Lissean Scciety (botany)
Demikian surat ketecangan ini dibuot untuk dapat dipergunakan sebagaimanda mestinya.

Purwodidi, 23 Met 2017
An. Kepala
Kepala Seksi Exsplorasi dan Koleksi Tumbuhin

Deden Mudim. S.Hut,, M.SL
|
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